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ABSTRAK

K{ien mengenai perkembangan k:rakteristik kematangan gonad ikan bentong
(S.ctumenopbtbalzrs) didusarkan pada hasil pengametan mikroskopis dan visual terhadaf
gonad (ovarium) serta pengukuran nilai indcks gonad telah dilakukan. Hasil pengematan
tcrhadep t8l8 qpecimen ikan betina menuniukkan adanye empat tingkat tem-etangen
goned yeng berbede ddam ciri visual, mikroskopis dan nilai indeks gonad. ukuran
induk ikan betine yang matang berkisar entara l7-2r cm Fork Length GL) dan ditandai
dengen ukuren telur yang besar (diameter 42-93 mikron) dan transparan, Gonad Index
(GI) antera 41,7-142,2.

ABSTRACT: Srudf o1 Dcvdopmcnt of Big<1rc Sc.4 &rcr
fuIas (Cr.ngid*) in thc Java Sca. An Sruats and Batrting
Sdboonn.

Study on gonadal development of big-eye scad (s. crumenopbtbarmLrs) based on
microscopic and visual observetions to the ovary and the measurement of gonad index
had been conducted. Observations on l8l8 female specimen showed that four sttges of
maturity were obtained during the survey. The overy appearance, ova and gonad indcx
distribution of cach stagc were differcnt. The size of ripe female specimen was ebout
17-21 cm Fork rrngth (FL) and the ovary contains the big size ova (42-93 micron in
diemeter) end transperan, The Gonad Index (GI) ranges fiom 41,7 to 142,2.

ffiYWORDS: Gonade/ooarium, S.crumenopbthalmus

PENDAHI,'LUAN

_ Pengetahuan mengenai_daur hidup (life hktoty) ikan sangat diperlukan
dalam mempelaiari dinamika populasi karena .t"i 'k"it"rrrrya 

iengan proses
peremaiaan (recruitment). studi ini mempelaiari aspek reprojuksi yang antara
lain- berupa perkembangan-kcmatangan glnad seiak pemiiahan samiai femiiah-
an.berikutny-a. Tahapa-n dari perkembangan got"d sebelum dat sesudah'pe-
miiahan disebut "Tingkat Kematangan Gonad". Dalam studi reproduksi pe-
nentuan kriteria tingkat kematangan gonad sangat penting sebab selain daiat
menggambarkan siklus reproduksi iuga berkaitan dengan pendugaan umu./
ukuran ikan mencapai matang seksual, waktu dan daer-ah pemiiahan.

Beberapa kriteria tingkat kematangan gonad telah diusulkan oleh beberapa
peneliti, baik yang bersifat umum, seperti Holden dan Raitt (1974), vood
(1930) dakm shamsul Hode (1976! maupun ditufukan hanya untuir spesies
tertentu, misalnya Pradhan and palekar (1956) untuk Rastrelliger kanagurta,
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ditemukan selama penelitian. Spesimen ipe ooary ini diduga merupakan
telur-telur mat ng yang akan segere dipiiahkan.

Table 1. Desctiption of each stage of matunty of S. crumenophtbalmus

St4gc Sta Daiptbn

Viild ilfulowpb

II

Immature

Mafirre

Early mature

IIIB Latc mature

IVA Ripe

IVB Ripe

Small ooary and ustis until
tls'd of bidy cavity, ooal
sbapc. Ooary pinhisb,
tranluceat; tcstis ahitish.

Ooary and testis about 1/2rd
of body caoity, lengtbening
oval sbape. Ooary pinhish,
transluc e nt; ustis u h itis h ;
more or less symetrical.

Ooary and tcstis dbout 1/2 to
2/3'd of body caoity, left and
right part of rte gonad uas
ofun not symetric. Otsary
yelloto colour anith granular
dppear,tnce and supeficial
blood oessel. Testis ubitish.

Ooary and ustis about 2/3'd
ofbody cdotty, left and right
part of tbc gonad uas often

not symetfic. Ooary yellout
colovr anith granular
ltp p c nr.,nce a nd sup erfic ial
blood oessel. Testis afiitish.

Large ooary and tcstis about
2/3rd n full of body caoity.
Ooary orange-pink colour
aitb co nspicuous superficial
blood oessek. Soft and
tr a nslucc nt ots ary, Te stis

ubitisb-creamy and soft.

I-arge otsary and tcstis abon
2/3rd m full of body caairy.
Oaary orange-pinh colour
uith c o nsp icuo u s s u perficial
blood oessels. Soft and and
tr ans luc e nt oo ary. Tes tis

uhitish-teamy and soft.

Small ooa about 1-16 micron
in diameur, trdnspdr.tnt. Oo.t
not r:isible n naked eye.

Ooa not oisible n naked tye,
trdnsparlnt or oP.tque,
diameur uas about 1-21

micron. Tbe 1-10 micron ooa
toere dominant, tbe largest
oolt group uas clear utitb
maximum mode of ooa about
13 micron.

Opaque ood no trdnspdrdnt or
tr anluce nt oo a v isib le.

Maximum mode of ooa uas
29 micron and maximum size

of ooa uas J2 micron.

Opaque ood, no trdnsp.tr.tnt
or tranlucent aisible ooa.
Maximum mode of ooa uas
33 micron and maximum size

of or:a uas 55 micton.

Large semi tfttnsparrdnt or
tfttnspdrdnt ooa (ripe ooas)

uere cledr separated from the

opaque oixt. Semi transparant
oolt r.oere more dominant,
mode of tbe largest orsa group
utas 45 micron and maximum
size of ooa utas 70 micron.

Large transparant or semi
tr.rnspdrant oaa (ripe ooas)

uere clear separated from tbe

op.tqile ooa. Transparant ooa
roere more dominant, mode of
the largest ooa group anas 51

micron and maximum size of
oolt rt)as 93 micron,
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Stage I

n:5

r 6 1r 1621263136 4146b166orooztToel-6-El--

Stage ll
n=6

I 6 11 16 2t 2631 3641 46 6i so eiGeltiGal-e;Tl

Stage lltA
n=55

1 6 11 l62t 2631 354146816661 66tr reSteOgi

Stage lllB
n:48

I 6 1'l 1621 2631 3641 4651 5661 6671 76 81 86gt

Figure 1. Polygon of oaa diameter distibution according to tbe stage of
maturity

Stage IVA
n : 13
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Pola sebaran frekuensi diameter telur yang bersifat polymodal seperti
terlihat pada Figure / umum dijumpai pada ikan-ikan tropik seperti Thryssa
dussumiei (Shamsul Hoda, 1976), dan Stolepltorus spp. (Dalzell, 1987). Hasil
yrng sama iuga telah dilaporkan oleh Atmaia (1994), Atmaia dan Sadhotomo
(1993), Atmaja et al. (1995) dan Vidodo et al. (1993a, 1993b) untuk beberapa
spesies ikan pelagis kecil di l:ut Jawa. Menurut Nikolsky (1969) bentuk
sebaran polymodalmencirikan pola pemiiahannya di mana teriadi lebih dari
satu kali dalam satu musim pemiiahan. Mengenai kelompok telur yang
mana saia yang dikeluarkan pada musim pemiiahan belum ielas disebabkan
kurangnya contoh oactrium dengan kondisi speflt (TKG V).

Inddrs Gonad

Indeks gonad (GI) menuniukkan suatu kondisi kematangan seksual ikan
yang dinyatakan secara kuantitatif. Secara umum tampak seolah-olah nilai
GI makin tinggi dengan semakin bertambahnya paniang ikan dan tingkat
kematangan gonad seperti tertera pada Figure 4 dan Figure l. Hal ini me-
nuniukkan bahwa oadium yang lebih matang memiliki berat dan ukuran
lebih besar, termasuk penambahan dari ukuran telur.

ffiffi
sla'.llt 

sbg' lv

Figure 2. Maturity stages of female big-eye scad (5. crumenoplttltalmus)

Namun demikian nilai-nilai GI tersebut sebenarnya tersebar tidak ber-
aturen seperti dituniukkan pada Figare 3. Pola acak ini disebabkan oleh
variasi dari bobot gonad pada suatu kelompok panjang ikan. Ikan-ikan
ukuran sedeng (16-18 cm) kemungkinan memiliki GI lebih besar yang
disebabkan oleh oaarium yeng lebih besar, dan sebaliknya ikan-ikan tua
(ukuran >21 cm) mungkin memiliki GI rendah dikarenakan bobot gonad
yang kecil. Dari contoh yang diperoleh ikan-ikan ukuran 22-23 cm ini
diketahui tidak ada yang matang, hanya sampai tingkat III (mature);
sedikitnya contoh ikan mengakibatkan sulitnya memastikan kondisi ke-
matengan dan variasi nilai GI pada ukuran tersebut. Didasarkan pada hasil
pemisahan data frekuensi paniang dengan metode Bhattacharya diperoleh
bahwa ikan-ikan dewasa (iantan dan betina) yang diduga potensial sebagai
induk ikan diduga iumlahnya sedikit sekali yang tertangkap perikanan
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pukat cincin di l:ut Jawa, yaitu kira-kira hanya 5% (Suwarso, 1995).
Kemungkinan-kemungkinan tersebut diterangkan pada Table 2 yang
menuniukkan komposisi nilai GI pada tiap kelompok paniang.
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Figure 3. Scdtter diagram of gonad indices according to the forkJength

Table 2. Composition of GI oalues (in '/") according to length group

&20 2140 4140 61-80 81-100
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16 33.7

19.9

6.5

6.4

4.8

3.3

0.4

0.1

Pada umumnya GI maksimum dicapai oleh spesimen dengan bobot
gonad maksimum. Pada Figure 4 diperlihatkan bahwa GI maksimum ( > 100)
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dapat dicapai oleh individu ikan dengan ukuran 
^ntarre 

17-21 cm Ft (pada

Figure 3 bertanda bintang). Ini ditegaskan oleh kondisi telur besar dan
transparan (modus maksimum ) 42 mikron) seperti diperlihatkan pada
Figure 7. Di bawah ukuran 17 cm biasanya ikan belum matang (baru ber-
kernbang) sehingga GI rendah, dan di atas 21cm ikan tidak pernah ditemu-
kan matang.

Dengan mempertimbangkan dugaan umur ikan menurut Suwarso ef a/.
(1995) dan Dalzell (1989), yaitu bahwa perbedaan umur dari kelompok
paniang 17 cm dan 23 cm diperkirakan sekitar 2 sampai 2,5 tahun, serta pola
penambahan baru menurut Suwarso dan Sadhotomo (llfS), puncak re-
krutmen teriadi sekitar bulan Juni setiap tahun, maka diperkirakan bahwa
ikan bentong diduga termasuk kelompok ikan yang dapat berpiiah lebih
dari satu kali selama hidupnya.

Selama periode penelitian spesimen yang ditemukan dalam kondisi
matang (n= 15) tidak selalu memiliki GI maksimum. Nilai GI dari ikan-ikan
yang matang tersebut berkisar ent^re 41,7-142,2, rata-rata73,3 (Figure 4 &
5). Hal ini ditegaskan oleh keadaan telur yang besar dan transparan dengan
modus maksimum ) 42 mikron. Dari hal-hal tersebut diduga teriadi proses
p€matangan yang lebih cepat pada telur walaupun ovarium belum tumbuh
scmpurna. Kemungkinan perubahan-perubahan lingkungan dan atau faktor
eksploitasi dapat menyebabkan hal itu.

Figure 4. Distibution of gonad indice according to the forkJength

Pade Figure 5 iuga dituniukkan kecenderungan bertambahnya ukuran
diameter telur (pada kelompok terbesar) dengan semakin tingginya nilai GI.
Keserasian entere diameter telur (modus maksimum) dengan nilai GI dan
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tingkat kematangan di perairan yang sama iuga ditemukan pada ikan siro
(Amblygaster sirm) danlayeng deles (Decaptert4s mdcrosoma) (Atmaia, 1994).
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Figure 5' Distibution of gonad indice according to tbe stdge of maturity
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Figure 7. Distibution of maximum mode of oaa according to ForkJengtb

KESIMPI.JI^AN

Dari uraian tersebut di atas dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Terdapat perkembangan dalam sebaran frekuensi diameter telur dan ciri
visual gonad sesuai dengan tingkat kematangannya. Ikan yang matang

dicirikan oleh penampakan qudi yen1 lunak, kemerahan Qtinh), telut
besar (diameter 43-93 mikron) dan transparan.

2. Ukuran reproduktif dari ikan betina yang matang (TKG lY atau ipe)
terdapat pada kelas paniang ant^re 17-21 cm FL, dengan nilai GI entat^
41,7-142,2.

3. tndeks gonad cenderung semakin besar dengan semakin bertambahnya
panjang ikan, tingkat kematangan maupun ukuran telur.

4. Diduga ikan bentong dapat berpijah lebih dari satu kali selama hidupnya

dan pemiiahan dapat teriadi lebih dari saru kali dalam satu musim
perniiahan.
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